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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang fungsi dan aplikasinya diperlukan
untuk banyak persoalan kehidupan, diantaranya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh karena itu matematika dijadikan
sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari siswa disetiap jenjang
pendidikan, terutama pendidikan dasar dan menengah. Kline dalam Suherman
(2003: 17) menyatakan bahwa “Matematika bukanlah ilmu pengetahuan
menyendiri yang sempurna karena dirinya sendiri, akan tetapi matematika
dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan

bidang sosial, ekonomi dan alam”.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas
No0.22 Tahun 2006 adalah: “Agar peserta didik memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dalam simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan masalah”. Oleh karena itu, guru diharapkan
mampu  menciptakan pembelajaran matematika yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya, baik secara
lisan maupun tulisan. Pembelajaran matematika hendaknya tidak hanya
mencakup berbagai penguasaan konsep matematika, melainkan juga terkait

dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata.



Pembelajaran pada hakekatnya adalah upaya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreativitas siswa, melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar. Mulyasa (2006: 107) mengemukakan “Dalam upaya meningkatkan
aktivitas dan kreativitas pembelajaran disamping penyediaan lingkungan yang
kreatif, guru juga dapat menggunakan berbagai pendekatan”. Hal ini bertujuan
agar terjalin komunikasi antara guru dan siswa yang diciptakan melalui
kegiatan penyampaian dan tukar menukar informasi oleh guru dan siswa.
Untuk itu, proses pembelajaran matematika hendaknya dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya, baik secara
lisan maupun tulisan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas X
SMAN 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat pada tanggal 8 sampai 13
Oktober 2012, terlihat bahwa siswa sulit untuk mengkomunikasikan ide
matematika melalui lisan maupun tulisan. Siswa kesulitan dalam memahami
persoalan matematika yang berbentuk soal cerita. Keadaan ini disebabkan
siswa masih belum memahami permasalahan yang disajikan dalam bentuk
cerita. Kesulitan siswa dalam  mengkomunikasikan ide matematika,
menjelaskan metoda  dalam  penyelesaian  suatu  masalah  dan
menginterprestasikannya, mengindikasikan  kemampuan komunikasi
matematis siswa belum optimal dikembangkan dalam  pembelajaran

matematika.



Berdasarkan hasil jawaban latihan siswa pada kelas observasi,
ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis dan memodelkan suatu persoalan ke dalam model matematika
dari soal cerita masih rendah seperti soal latihan yang diberikan guru berikut
ini:

Pertambahan penduduk di suatu wilayah dirumuskan dengan
P, = Py(1 + ), untuk P,= jumlah penduduk pada tahun ke-t, r = persentase
pertumbuhan penduduk, dan P, = jumlah penduduk semula. Jika pada tahun
2004 wilayah itu mempunyai penduduk 10.000 jiwa dan pertumbuhan
penduduknya 2% per tahun, tentukan jumlah penduduk wilayah itu pada tahun
2008!

Jawaban sebagian besar siswa pada kelas tersebut kurang
memperlihatkan kemampuan mereka dalam memenuhi aspek komunikasi.
Mereka cenderung berpatokan pada hasil akhir saja dan sebagian siswa juga
belum terbiasa untuk menuliskan hal-hal yang diketahui, ditanya, dan
kesimpulan. Kesulitan siswa dalam merubah soal matematika kedalam model
matematika yang benar menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menafsirkan

soal.

Permasalahan lain yang dijumpai dalam kelas belum semua siswa
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
yaitu kondisi kelas yang kecil dan suara gaduh yang berasal dari
pembangunan lokal baru yang menyebabkan konsentrasi sebagian siswa

menjadi berkurang. Kemudian, siswa yang kehilangan konsentrasinya itu



sering menimbulkan aktivitas negatif seperti berbicara dengan teman
disampingnya sehingga membuat keributan di dalam kelas, melihat keluar
kelas, mengajak teman sebelahnya mengobrol dan lain sebagainya.
Berdasarkan data yang diperoleh di SMAN 1 Talamau tampak bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas X masih tergolong rendah. Hal ini dapat
diketahui dari rata-rata UH 1 siswa kelas X tahun pelajaran 2012/2013 masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu

70, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Ketuntasan Siswa pada UH 1 Kelas X SMAN 1 Talamau
Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Semua
Xo 10 28
X3 8 25
X4 12 27
Xs 10 28
Xe 8 28

Sumber: Guru Matematika Kelas X SMAN 1 Talamau

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa ketuntasan siswa pada UH 1 mata
pelajaran matematika siswa kelas X tahun pelajaran 2012/2013 masih rendah.
Dari kelima kelas masih banyak siswa yang belum tuntas belajar matematika.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika yang
mengajar di kelas X, kesulitan yang dialami oleh siswa adalah memodelkan
suatu persoalan kedalam model matematika. Siswa kesulitan dalam
menjawab soal yang berbentuk soal cerita. Hal ini terlihat dari lembar

jawaban siswa yang umumnya belum mampu memodelkan persoalan yang



diberikan. Kesulitan siswa dalam menginterprestasikan soal matematika
kedalam model matematika yang benar menyebabkan terjadi kesalahan dalam
menafsirkan soal. Hal ini mengindikasikan masih rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru
sebagai komponen utama dalam pembelajaran diharapkan mampu
menciptakan kondisi belajar sedemikian rupa, sehingga merangsang siswa
untuk aktif dalam belajar. Pembelajaran aktif memungkinkan terjadinya
interaksi antara siswa dengan guru serta antara siswa dengan siswa yang

lainnya.

Model Kooperatif tipe Think Talk Write ( TTW ) merupakan salah
satu model pembelajaran matematika yang membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, bermanfaat dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Model pembelajaran ini diperkenalkan oleh Huinker &
Laughlin. Tahapan dalam Think Talk Write yaitu: berfikir (think), berbicara

(talk) dan menulis (write).

Pada tahap Think, siswa didorong untuk berpikir dengan cara
membaca teks materi pelajaran, membuat catatan tentang ide yang diperoleh
dari proses membaca. Catatan yang telah dibuat dibawa ke forum diskusi
kelompok untuk dibacakan, dijelaskan dan dibagikan idenya kepada teman
kelompoknya. Tahap ini merupakan cara komunikasi siswa dalam
matematika dan merupakan aktivitas siswa pada talk. Kemudian setelah
diskusi selesai setiap siswa mengungkapkan hasil diskusinya melalui tulisan.

Tulisan yang dibuat siswa dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman



siswa tentang materi yang telah dipelajari. Tahap ini merupakan aktivitas

siswa pada write.

Dengan model kooperatif tipe Think Talk Write ini, diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan kemampuan matematis siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian
dengan judul ”Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write dalam
Pembelajaran Matematika di Kelas X SMAN 1 Talamau Tahun

Pelajaran 2012/2013 .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

beberapa masalah, diantaranya:

1. Aktivitas siswa masih kurang dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran yang berlangsung di kelas selama ini masih didominasi oleh
guru.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika

masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus serta mencapai hasil yang diinginkan,
masalah yang muncul dibatasi pada aktivitas dan kemampuan komunikasi

siswa dalam pembelajaran matematika.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas X SMAN 1 Talamau tahun
pelajaran 2012/2013 dalam pembelajaran matematika selama diterapkan
model kooperatif tipe Think Talk Write?

2. Apakah hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1
Talamau tahun pelajaran 2012/2013 dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik
daripada hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar

dengan pembelajaran konvensional ?

E. Asumsi Dasar
Asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Semua siswa kelas X SMAN 1 Talamau tahun pelajaran 2012/2013
mendapatkan kesempatan yang sama dalam pembelajaran matematika.
2. Guru dapat menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write dalam

pembelajaran matematika.



F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian adalah: “Bagaimanakah aktivitas
belajar siswa kelas X SMAN 1 Talamau Tahun Pelajaran 2012/2013 dalam
pembelajaran matematika selama diterapkan model Kooperatif Tipe Think Talk

Write ?”

G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: *“Kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X SMAN 1 Talamau Tahun Pelajaran 2012/2013 dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Think

Talk Write lebih baik dari pembelajaran konvensional”.

H. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui perkembangan aktivitas siswa setelah belajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write dalam pembelajaran
matematika.

2. Membandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa antara yang
belajar ~ dengan model kooperatif tipe Think Talk Write dengan

pembelajaran konvensional.



Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai:

1. Tambahan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru.

2. Bahan masukan bagi guru matematika di SMAN 1 Talamau dalam
merancang kegiatan pembelajaran matematika agar lebih bervariasi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Siswa sebagai salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan

komunikasi matematis dalam pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan:

Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Talk
Write dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar matematika
dikelas X SMA N 1 Talamau.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan metode konvensional.

B. Saran

1.

Agar guru matematika SMA, khususnya SMAN 1 Talamau dapat
menerapkan model kooperatif tipe Think Talk Write sebagai alternatif
untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Sebaiknya alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan model
kooperatif tipe Think Talk Write tidak singkat. Sebab model ini
membutuhkan banyak waktu untuk mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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